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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media video 
dalam pembelajaran ekonomi di kelas XI IIS SMA Negeri 4 Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian  eksperimen. Bentuk 
penelitian ini yaitu berbentuk true experiment. Sumber data penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IIS 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IIS 3 sebagai kelas 
kontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses penggunaan media 
pembelajaran berupa video di kelompok eksperimen berjalan dengan baik. 
Perbandingan hasil post-test kelompok ekperimen dan kelompok kontrol cukup 
signifikan. Siswa di kelompok eksperimen memperoleh nilai tertinggi yaitu 97 
dan nilai terendah 77, rata-rata nilai 87,44. Sedangkan kelompok kontrol nilai 
tertinggi yaitu 89 dan nilai terendah 70, rata-rata nilai adalah 80,26. Adapun besar 
effect sizenya sebesar 1,42 dengan kategori tinggi. Data tersebut menunjukan 
bahwa hasil belajar dengan menggunakan media video lebih baik daripada hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media buku cetak dan papan tulis. 
 
Kata Kunci : Media Video, Hasil Belajar 
 
Abstract: This research aimed to know the use of video as media in teaching 
economic in year-2 of social students in Senior High School number 4, Pontianak. 
This reaserch used experimental study. Form of this research is year-2 of social 
students 4 as the experiment group and social students 3 as controlled group. The 
result of this research showed that the use of video in teaching economic lesson 
ran well. The comparison between ppst-est of experiment group is quite 
significant. Students in experiment group achieved the highest score which was 97 
and the lowest score was 77, and the average score was 87,44. While in the 
controlled group, the highest score was 89 and the lowest score was 70, and the 
average score was 80,26. The effect size was 1,42 which is categorized as high. 
The data showed that the result of economic learning through video is better than 
the use of books, and boards. 
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alam kegiatan belajar mengajar, siswa cenderung lebih aktif memperhatikan 
guru di depan kelas, ini dapat dilihat pada saat guru menyajikan suatu bahan 
atau media pembelajaran yang menarik, siswa dengan seksama menyaksikan 
D 
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media pembelajaran yang sedang guru sampaikan atau sajikan. Hal ini diperkuat 
oleh pendapat Nugent (2005:404) yaitu banyak guru menggunakan video untuk 
memperkenalkan sebuah topik, menyajikan konten, menyediakan perbaikan, dan 
meningkatkan pengayaan. Segmen-segmen video bisa digunakan di seluruh 
lingkungan pengajaran dengan kelas, kelompok kecil, dan siswa-siswa 
perorangan. Maksudnya adalah anak atau siswa lebih cenderung suka melihat dan 
mendengar dari pada membaca.  
Berdasarkan model pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan 
pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran yang sebelumnya telah 
diterapkan di SMA Negeri 4 Pontianak sudah cukup baik. Selain berbagai hal 
tersebut diperlukan media pembelajaran yang menunjang.Dengan menggunakan 
media pembelajaran sebelumnya berupa buku ekonomi terbitan Yrama Widya 
dengan menerapkan kurikulum 2013 dan buku LKS atau Lembar Kerja Siswa 
ekonomi terbitan Intan Pariwara. Dan menurut pengamatan pada saat 
pembelajaran ketika PPL ketika guru hanya membacakan materi atau menyuruh 
siswa untuk membaca, siswa cenderung malas membaca dan mendengarkan apa 
yang disampaikan guru di depan kelas. Akibatnya yaitu siswa mulai sibuk sendiri 
melakukan aktifitas berupa tidur dikelas, mengobrol dengan temannya, dan lain-
lain yang dapat menyebabkan siswa cenderung untuk tidak memperhatikan isi 
materi pembelajaran.Selain itu juga penggunaan media tersebut cenderung 
seorang guru yang lebih aktif dalam pembelajaran sehingga peran pengajar lebih 
besar dalam pembelajaran. Berdasarkan struktur pembelajaran diatas, proses 
pembelajaran sudah dapat dikatakan baik, tetapi untuk menunjang pembelajaran 
agar dapat berjalan dengan baik dan hasil akhir penilaian sesuai KKM, maka 
diperlukan media pembelajaran yang menunjang pembelajaran. 
Pada hakikatnya belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan 
belajar mengajar dikelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri di mana 
guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Dalam 
komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga 
komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya 
ketidaksiapan siswa, kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya. Salah satu 
usaha untuk mengatasi hal ini adalah penggunaan media secara terintegrasi dalam 
proses belajar mengajar. Karena fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping 
sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain,  juga untuk meningkatkan 
keserasian dalam penerimaan informasi. 
Menurut pendapat Drs. Daryanto (2013:86) video merupakan suatu 
medium yang sangat efektif  untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk 
pembelajaran massal, individual, maupun berkelompok. Video juga merupakan 
bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan tuntas karena dapat sampai 
kehadapan siswa secara langsung. Disamping itu, video menambah suatu dimensi 
baru terhadap pembelajaran, hal ini karena karakteristik teknologi video yang 
dapat menyajikan gambar bergerak pada siswa, disamping suara yang 
menyertainya. Sehingga siswa dapat merasakan seperti berada disuatu tempat 
yang sama dengan program yang ditayangkan video. Jadi, pembelajaran media 
video berfungsi untuk membantu siswa agar lebih mengerti dengan isi yang 
terdapat pada media cetak dan mengaplikasikannya kedalam sebuah pertunjukan 
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yang kemudian dapat dianalisis sendiri oleh siswa dengan pemikirannya atas 
video yang siswa saksikan. 
Menurut Wina Sanjaya (dalam Zulfatun Ni’mah, 2013), ada beberapa 
langkah atau tahapan dalam penggunaan media video yaitu tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan. Tahap Persiapan merupakan  perencanaan  dari  kegiatan  
selanjutnya  dan hasil yang akan dicapai. Dalam tahap ini hendaknya guru 
melakukan hal-hal sebagai berikut: (1) Memeriksa  kelengkapan  peralatan  
termasuk  menyesuaikan tegangan  peralatan  dengan  tegangan  listrik  yang  
tersedia  di sekolah; (2) Mempelajari bahan penyerta; (3) Mempelajari  isi  
prigram  sekaligus  menandai  bagian-bagian yang  perlu  atau  tidak  perlu  
disajikan  dalam  kegiatan pembelajaran; (4) Memeriksa  kesesuaian  isi  program  
video  dengan  judul  yang tertera; (5) Meminta  siswa  agar  mempersiapkan  
buku,  alat  tulis  dan; (6) Peralatan lain yang diperlukan. Tahap Pelaksanaan 
berisi langka pembukaan, langkah pelaksanaan penggunaan media video, dan 
langkah mengakhiri media video.  Sebelum penggunaan media video dilakukan 
pada langkah pembukaan ada beberapa hal harus diperhatikan, diantaranya: 
(1)Aturlah  tempat  duduk  yang  memungkinkan  semua  siswa dapat 
memperhatikan dengan jelas tayangan video di depan kelas melalui projector; 
(2)Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa; (3) Kemukakan  tugas-tugas  
apa  yang  harus dilakukan  siswa, misalnya  siswa  ditugaskan  untuk  mencatat  
hal-hal  yang dianggap penting dalam penayangan video. Langkah Pelaksanaan 
Penggunaan Media Video: (1) Mulailah  penggunaan  media  video  dengan  
kegiatan-kegiatan  yang  merangsang  siswa  untuk  memperhatikan tayangan  
video,  misalnya  menggunakan  gambar  dalam video yang menarik dan 
menyenangkan bagi siswa; (2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan 
menghindari suasana yang menegangkan; (3) Yakinkan  bahwa  semua  siswa  
memperhatikan  dengan seksama tayangan video yang ditayangkan; (4) Berikan  
kesempatan  kepada  siswa  untuk  secara  aktif memikirkan  lebih  lanjut  sesuai  
dengan  apa  yang ditayangkan dalam video tersebut. Langkah Mengakhiri Media 
Video: Apabila  penggunaan  media  video  selesai  dilakukan,  proses 
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas  tertentu yang  ada  
kaitannya  dengan  materi  yang  ditayangkan  dalam  video tersebut  dan  proses  
pencapaian  tujuan  pembelajaran.  Hal  ini diperlukan untuk meyakinkan apakah 
siswa memahami media video atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, 
ada baiknya guru dan siswa  melakukan evaluasi  bersama tentang  itu jalannya 
proeses penayangan video untuk perbaikan selanjutnya. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen yang betul-betul 
(true experiment) dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
NonEquivalent Control Group Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Tabel 1 
Rancangan Penelitian  
 KELOMPOK PERLAKUAN POSTTEST 
Eksperimen XE O1 
Kontrol XK O2 
(Sugiyono, 2015) 
 Dalam penelitian ini tidak memiliki sampel dan populasi penelitian, 
penelitian ini menggunakan subyek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IIS 3 dan XI IIS 4 yang berjumlah total 68 siswa. Dan yang 
menjadi kelas eksperimen  yang diajarkan menggunakan media video sebagai 
media pembelajaran adalah kelas XI IIS 4 dan kelas kontrol yang diajarkan tanpa 
menggunakan media video sebagai media pembelajaran adalah kelas XI IIS 3. 
Dan yang akan mengajar baik dikelas eksperimen dan dikelas kontrol adalah 
peneliti itu sendiri.  
Tujuan dari langkah-langkah penelitian ini yaitu, agar penelitian lebih 
terarah pada permasalahan yang akan diteliti. Adapun langkah-langkah didalam 
melaksanakan penelitian ini yaitu : 
Tahap Persiapan 
Adapun persiapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah: (1) 
Menyiapkan surat pra riset untuk sekolah yang akan diteliti. Sekolah yang 
ditujukan untuk penelitian ini yaitu SMA Negeri 4 Pontianak; (2) Melakukan 
observasi ke SMA Negeri 4 Pontianak untuk menentukan waktu penelitian; 
(3)Membuat perangkat pembelajaran yaitu berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan media videountuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (4) Membuat instrumen penelitian yaitu lembar observasi untuk 
perencanaan dan pelaksanaan selama kegiatan belajar dan mengajar berlangsung 
dan membuat kisi-kisi soal tes berupa tes uraian dan kunci jawaban; 
(5)Memvalidasi instrumen penelitian; (6) Merevisi instrumen penelitian; 
(7)Mengadakan uji coba instrument yang sudah divalidasi; (8) Menganalisis data 
hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
(1) Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media video dikelas 
eksperimen; (2) Melakukan kegiatan pembelajaran tanpa penggunaan 
menggunakan media video dikelas control; (3) Memberikan post-test pada kelas 
eksperimen; (4) Memberikan post-test pada kelas control 
Tahap akhir 
(1)Menganalisis data hasil penelitian yaitu hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen; (2) Menganalisis data hasil penelitian yaitu hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol; (3) Menarik kesimpulan hasil analisis tes dan saran penelitian; (4) 
Penyusunan laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Pontianak yang melibatkan 
kelas XI IIS 3 sebagai kelas kontrol dan XI IIS 4 sebagai kelas eksperimen. 
Jumlah siswa dikelas kontrol sebanyak 38, sedangkan jumlah siswa di kelas 
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eksperimen sebanyak 34. Namun data yang diolah dari kedua kelas berjumlah 68 
siswa, baik itu kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Empat orang siswa dari 
kelas kontrol tidak hadir dalam pembelajaran dan Post-test  dikarenakan yang dua 
orang sakit sedangkan yang dua orang lagi sedang ada latihan untuk mengikuti 
cerdas cermat.  
 Kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang dimana kelas XI IIS 3 
sebagai kelas kontrol menggunakan media pembelajaran berupa buku dan papan 
tulis dan jelas XI IIS 4 menggunakan media video. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 2 kali pertemuan. Kemudian siswa diberikan post-test berupa tes 
obyektif atau pilihan ganda di masing-masing pertemuannya. Untuk pertemuan 
pertama post-test berjumlah 15 soal dan pada pertemuan kedua berjumlah 10 soal. 
Tes ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana hasil belajar dengan menggunakan 
media video dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran berupa 
buku dan papan tulis saja. Materi yang disampaikan yaitu materi tentang 
ketenagakerjaan. 
Hasil analisis perbandingan statistik deskriptif  hasil belajar dapat 
disajikan pada Tabel 2 berikut ini  
Tabel 2  
Perbandingan Statistik Deskriptif  Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan 2015 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai terendah dan tertinggi di kelompok 
kontrol adalah 70 dan 89, sedangkan di kelompok eksperimen sebesar 77 dan 97. 
Rata-rata yang diperoleh kelompok kontrol adalah 80,26 yang lebih kecil dari 
kelompok eksperimen yang nilai rata-ratanya 87,44. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran ekonomi bisa meningkatkan 
hasil belajar siswa dibandingkan dengan media pembelajaran berupa buku cetak 
dan papan tulis. 
Untuk mengetahui apakah data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal atau tidak maka harus dilakukan perhitungan 
menggunakan SPSS versi 22 dengan kolmogrov Smirnov. 
Berikut ini adalah prosedur pengujiannya: 
Merumuskan Hipotesis 
Ho : Data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 
Ha : Data post-test  kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi tidak normal 
Keterangan Kelompok Eksperimen Kelompok 
Kontrol 
Mean 87,44 80,26 
Maximum 97 89 
Minimum 77 70 
Standar Deviasi 5,014 4,762 
Range 34            34 
Tuntas 34 30 
Tidak Tuntas 0 4 
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Kriteria pengujiannya yaitu: 
(1) Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima 
(2) Jika signifikansi > 0.05 maka Ho ditolak 
(Duwi Priyatno, 2014 : 74) 
 
Adapun hasil uji normalitas data dapat dilihat dari Tabel 3 dibawah ini: 
Tabel 3 
Uji Normalitas Data Hasil Post-Test 
 Eksperimen Kontrol 
N 34 34 
80,26 Normal Parametersa,b Mean 87,44 
Std. Deviation 4,762 5,041 
Most Extreme Differences Absolute ,128 ,185 
Positive ,090 ,115 
-,185 Negative -,128 
Test Statistic ,128 ,185 
,170c Asymp. Sig. (2-tailed) ,170c 
Sumber: Data Olahan SPSS v.22 
Dari data pada Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa signifikan data nilai post-
test kelas eksperimen sebesar 0,170 dan kelas kontrol 0,170 artinya data ini >0,05, 
maka Ho diterima yang artinya data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
Setelah diuji normalitasnya, maka selanjutnya yaitu menguji homogenitas. 
Karena data berdistribusi normal, dilakukan Uji normalitas yang merupakan 
prasyarat dalam uji hipotesis. Adapun dalam pengujian homogenitas ini 
menggunakan One Way ANOVA pada SPSS v.22. Kriteria uji homogenitas yaitu: 
(1) Jika signifikansi < 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama. 
(2) Jika signifikansi > 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama. 
(Duwi Priyanto, 2014 : 88) 
Adapun hasil dari homogenitas dengan uji-t dapat di lihat dari tabel 4 di 
bawah ini: 
Tabel 4 
Uji Homogenitas Data Hasil Post-Test 
Nilai   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,015 1 66 ,904 
Sumber: Data Olahan SPSS v.22 
Dari Tabel 4 dapat dilihat pada kolom signifikan nilai post-test sebesar 
0,904 yang artinya > 0,05. Maka data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol bervarian sama. 
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Setelah melakukan uji prasyarat untuk menguji hipotesis, maka 
selanjutnya yaitu menguji hipotesis dengan Uji-t (independent samples T Test) 
pada SPSS v.22. Adapun hipotesis yang akan di uji yaitu : 
Ho : Tidak ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Ha : Ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Kriteria pengujian : 
Adapun syarat pengujian hipotesis ini yaitu : 
(1) Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima 
(2) Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak. 
Berdasarkan signifikansi: 
(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.  
Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 5 
Sumber: Data Olahan SPSS v.22 
Dari hasil perhitungan pada table 5 dapat dilihat bahwa data ini t hitung 
(Equal variances assumed) yaitu -6,034. Sedangkan t tabel dengan signifikansi 
0,05: 2= 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajar kebesaran n-2 atau 68-2 = 66, hasil t 
tabelnya yaitu -1,997 nilai t hitung  ini bearti t hitung < t tabel (-6,034< -1,997). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Haditerima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 Dari output didapatkan nilai signifikansinya adalah 0,904, maka data ini 
bervarian sama.Untuk mengetahui keefektifan media video dalam pembelajaran, 
maka digunakan rumus effect size dengan rumus: 
∆ = 
?̅?𝐸−?̅?𝐾
𝑆𝐾
 
 Dari hasil post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 
diperolehskor rata-rata kelas eksperimen sebesar 87,44 skor rata-rata kelas kontrol 
80,26 dan standar deviasi kelas kontrol sebesar 5,04. Dengan demikin diperoleh: 
∆ = 
87,44−80,26
5,04
 = 1,42 
Uji Hipotesis Data Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lower 
Up
per 
 Equal 
variances 
assumed 
,015 ,904 -6,034 66 ,000 -7,176 1,189 -9,551 
-
4,8
02 
Equal 
variances 
not assumed 
  -6,034 65,787 ,000 -7,176 1,189 -9,551 
-
4,8
02 
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Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 1,42, 
maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size ini termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa media video lebih efektif 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran ekonomi. 
 
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini sudah menggunakan media pembelajaran berupa 
media video pada kelompok eksperimen di kelas XI IIS SMA Negeri 4 Pontianak 
yang berjumlah 34 siswa. Siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
diajar oleh peneliti dan observer adalah guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 
4 Pontianak dan satu orang asisten observer. Materi yang diajarkan di kelas 
eksperimen sama dengan materi yang diajarkan di kelas kontrol. Tahapan dalam 
proses pembelajaran juga sama, yang membedakannya ialah kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah media yang digunakan. Pada kelas eksperimen siswa 
menggunakan media pembelajaran berupa media video.  
Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk memahami materi yang 
telah disampaikan guru, media hanya sebuah perantara dalam pembelajaran yang 
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam proses belajar mengajar. Saat proses 
pembelajaran media video berlangsung, siswa menyimak materi yang ada di 
dalam video dengan seksama. Setelah selesai menyimak video tersebut, siswa 
tetap diperbolehkan bertanya apabila ada materi yang belum dapat dimengerti 
siswa. Selanjutnya siswa diberikan post-test  yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan atau keberhasilan siswa setelah pembelajaran berlangsung. Pada 
proses belajar mengajar di kelas kontrol, media yang digunakan berupa media 
buku dan papan tulis. Dimana hanya guru yang dengan aktif menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran siswa hanya 
mendengarkan, guru menjelaskan dan memberikan contoh sesuai dengan materi 
yang dijelaskan. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan siswa kesempatan 
untuk bertanya dan guru menjawab. Setelah pembelajaran selesai, siswa dibagikan 
post-test.  
Dipilihnya media pembelajaran berupa media video dikarenakan 
pembelajaran dengan tipe ini akan mendapatkan suatu pengalaman belajar yang 
lebih menarik daripembelajaran biasanya. Karena dengan adanya media video, 
siswa lebih cenderung aktif memperhatikan materi yang sedang dijelaskan di layar 
proyeksi dan tanpa adanya guru di tempat pun siswa bisa belajar dengan 
sendirinya hanya dengan menonton video tersebut. Dan dengan adanya media 
video ini, siswa diharapkan dapat terus belajar dengan giat dan dapat dengan 
mudah memahami pembelajaran dengan baik. Setelah selesai diberikan materi, 
dalam pembelajaran salah satu tahapan yang juga menjadi penentu adalah hasil 
belajar. Dengan hasil belajar, guru dapat melihat seberapa jauh siswa memahami 
dan menguasai dengan baik materi yang telah diajarkan. Menurut Nana Sudjana 
(2009: 3) penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Jadi, tujuan pembelajaran 
yang dicapai dengan baik, akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. 
 Adapun di dalam penelitian ini untuk melihat keefektifan pembelajaran 
secara kualitatif dapat di lihat dari perbandingan antara RPP dan juga lembar 
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observasi. Hasil dari observasi menunjukan bahwa di kelas ekperimen sudah 
menunjukan bahwa proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan juga 
sudah dapat menjalankan prosedur yang sesuai dengan RPP. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, selama berlangsungnya penelitian 
eksperimen ini dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: (1) Hasil belajar siswa 
pada pembelajaran ekonomi di kelas kontrol tanpa menggunakan media video 
memperoleh nilai minimum sebesar 70 dan nilai tertinggi atau maksimum yaitu 
89 dengan nilai rata-rata 80,26; (2) Hasil belajar siswa pada pembelajaran 
ekonomi di kelas eksperimen dengan menggunakan media video memperoleh 
nilai minimum sebesar 77 dan nilai tertinggi atau maksimum yaitu 97 dengan nilai 
rata-rata 87,44; (3) Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen lebih 
tinggi hasil post-testnya daripada kelas kontrol, kelas eksperimen menggunakan 
media video sebagai media pembelajaran, sedangkan kelas kontrol dengan media 
buku dan papan tulis. Media pembelajaran dengan video ini lebih efektif daripada 
media pembelajaran dengan buku dan papan tulis terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi kelas XI IIS SMA Negeri 4 
Pontianak.Berdasarkan perhitungan keefektifan media video digunakan rumus 
effect size. Dari hasil perihitungan diperolah nilai sebesar 1,42 maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, selama berlangsungnya penelitian 
eksperimen ini dilaksanakan maka saran yang diberikan oleh peneliti adalah: 
(1)Penggunaan media video mampu merangsang keinginan siswa untuk belajar, 
memahami konsep pembelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 
baik, maka dari itu guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran ini; 
(2)Hendaknya guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media video, sebaiknya memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
proses kelancaran pembelajaran ini. Adapun hal-hal yang peneliti maksud yaitu 
seperti waktu pembelajaran yang harus di sesuaikan dengan proses belajar 
mengajar, banyaknya materi yang di ajarkan, serta jumlah siswa di dalam kelas. 
(3)Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, 
sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan atau keterbatasan dalam 
penelitian ini, yaitu seperti sulitnya menentukan jadwal penelitian, menyesuaikan 
jam pelajaran dan sebagainya, agar nanti peneliti tidak kesulitan dalam pengkajian 
lebih dalam mengenai penelitian dan dapat menjalankan penelitian lebih baik 
pula. 
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